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Learning outcomes are the results of the learning process to achieve specific goals, so 
the research aims to improve the mathematics learning outcomes of the fourth-grade 
students at MI Al-Kifayah Pekanbaru through the application of the Student Facilitator 
and Explaining Cooperative Learning Model. The research took place from October 30, 
2023, to November 10, 2023, with 4 learning sessions and 2 daily quizzes. The subjects 
in the study are 20 students from MI Al-Kifayah Pekanbaru. The form of the research 
is classroom action research consisting of two cycles. The data collection technique in 
the research was conducted using observation techniques and learning outcome tests. 
The test techniques included daily quizzes I and daily quizzes II. The mathematics 
learning outcomes of the students were analyzed for student mastery with the average 
mathematics learning outcomes of the fourth-grade students at MI Al-Kifayah 
Pekanbaru. The average learning outcome analysis compared the results before and 
after the intervention.From the comparison results, there is an improvement in the 
learning outcomes of the 4th-grade students at Damaia Sejahtera Elementary School, 
Pekanbaru. At the baseline score, the number of students who completed the course 
was 7 students (35%), in the first daily test the number of students who completed 
was 11 students (45%), an increase of 5 students, and in the second daily test, the 
number of students who completed was 16 students (80%). The average student 
learning outcome at the baseline score was 67.9, in the first daily test it was 76, and in 
the second daily test, it became 81.65. The above results can be concluded that the 
application of the cooperative learning model student facilitator and explaining can 
improve the learning outcomes of 4th-grade students at MI Al-Kifayah Pekanbaru.   
 
Abstrak 
Hasil belajar adalah hasil dari proses belajar untuk mencapai tujuan tertentu sehingga 
penelitian bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar matematika kelas IV MI Al-
Kifayah Pekanbaru dengan penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Student 
Fasilitator and Explaining. Penelitian berlangsung pada tanggal 30 Oktober 2023 
hingga 10 November 2023 dengan 4 kali pertemuan pembelajaran dan 2 kali ulangan 
harian. Subjek dalam penelitian adalah siswa MI Al-Kifayah Pekanbaru sebanyak 20 
siswa. Bentuk penelitian adalah penelitian tindakan kelas terdiri dari dua siklus. Teknik 
pengumpulan data pada penelitian dilakukan dengan teknik pengamatan dan tes hasil 
belajar. Teknik tes berupa ulangan harian I dan ulangan harian II. Tes hasil belajar 
matematika siswa dengan matematika siswa dengan analisis ketuntasan belajar siswa 
dengan rata – rata hasil belajar matetmatika siswa kelas IV MI Al-Kifayah Pekanbaru. 
Analisis rata – rata hasil belajar membandingkan sebelum dilakukan tindakan dan 
sesudah tindakan.dari hasil membandingkan terdapat peningkatan hasil belajar siswa 
kelas IV SD Damaia Sejahtera Pekanbaru. Pada skor dasar jumlah siswa yang tuntas 7 
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siswa (35%) , ulangan harian I jumlah siswa yang tuntas 11 siswa (45%) meningkat 5 
siswa dan ulangan harian II siswa yang tuntas 16 siswa (80%)  dan rata – rata hasil 
belajar siswa pada skor dasar adalah  67,9  pada ulangan harian I adalah 76 dan pada 
ulangan harian II menjadi 81,65. Hasil diatas dapat disimpulkan bahwa penerapan 
model pembelajaran kooperatif student fasilitator and explaining dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa kelas IV MI Al-Kifayah Pekanbaru 
 

 

PENDAHULUAN 
Berbicara pendidikan memang tidak pernah ada habis. Ada banyak hal yang masih harus dibenahi dari 

kondisi pendidikan yang ada saat ini, mulai dari masalah birokasi pendidikan yang masih tumpang tindih, simpang 
siur dan tidak terkoordinasi dengan baik sampai dengan masalah internal pendidikan itu sendiri, yakni pada 
proses kegiatan belajar mengajar yang masih harus diperbaiki metode dan sistemnya. Pendidikan memerlukan 
berbagai ilmu untuk dapat menyelaminya lebih jauh persoalan  umum yang sering di jumpai dalam pendidikan 
mencakup beberapa faktor. Menurut Suwarno (2008:23) mengatakan bahwa “Pendidikan adalah proses 
pendidikan sepanjang hayat sebagai perwujudan pembentukan diri secara utuh. Maksudnya, pengembangan 
segenap potensi dalam rangka penentuan semua komitmen manusiasebagai individu sekaligus sebagai makhluk 
sosial dan makhluk Tuhan. Aktivitas pendidikan berlangsung didalam keluarga, sekolah dan masyarakat”. 
 Dalam pendidikan terdapat hubungan antara pendidik dan peserta didik. Didalam hubungan itu mereka 
memiliki kedudukan dan perasaan yang berbeda. Tetapi keduanya memiliki daya yang sama yaitu saling 
memengaruhi guna terlaksananya proses pendidikan (transformasi pengetahuan, nilai – nilai dan keterampilan 
– keterampilan yang tertuju pada tujuan yang diinginkan). Aktivitas pendidikan berlangsung didalam keluarga, 
sekolah dan masyarakat. 
 Menurut UU No.20 tahun 2003 (dalam Hassbullah 2011 : 4), pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 
untuk mewujudkan susasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara katif menggembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian dir, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia, serta keterampilan yang dilakukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. 

Menurut BSNP (2006 : 1) menyatakan bahwa : 
Matematika merupakan ilmu universial yang mendasari perkembangan teknologi modern mempunyai peranan 
penting dalam berbagai disiplin memajukan daya piker manusia. Perkembangan pesat dibidang teknologi 
informasi dan komunikasi dewasa ini dilandasi oleh perkembangan matematika dibidang teori bilangan aljabar, 
analisi, teori peluang dan matematika diskrit. Untuk menguasai dan menciptakan teknologi dimasa depan 
diperlukan penguasaan matematika yang kuat sejak dini. 

“Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan pada jenjang pendidikan dasar dan 
menengah.  Matemtatika adalah ilmu dasar yang mendasari dan melayani berbagai ilmu” (Catur F. X 2009 : 8). 
Matematika salah satu pelajaran yang dibutuhkan dalam melatih penalaran dan tidak bisa dipisahkan dalam 
kehidupan manusia sehari – hari. Matematika sangat berperan penting dalam berbagai daya pikir manusia, oleh 
karena itu matematika perlu dikuasai sejak dini.  
 Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa matematika adalah salah satu mata pelajaran yang memiliki 
arti penting dalam menunjang lahirnya sumber daya manusia yang berkualitas. Perkembangan ilmu pengetahuan 
dan teknologi memungkinkan semua pihak dalam memperoleh informasi dengan cepat dan mudah berbagai 
sumber. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mendapatkan sumber daya manusia yang berkulitas dan 
meningkatkan kemampuan dalam penguasaan dan pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
mempersiapkan sumber daya manusia yang cukup. Melalui pelajaran matematika siswa dapat terampil berfikir 
kritis, sistematis, logis, menyampaikan gagasan atau ide dalam pemecahan masalah matematika. Untuk 
mencapai tujaun pembelajaran matematika tersebut perlu mendapatkan perhatian yang sungguh – sungguh 
keberhasilan siswa mempelajari matematika sangat ditentukan oleh ketercapaian proses pembelajaran 
matematika. Dengan kata lain, apabila proses pembelajaran matematika baik maka diharapkan siswa akan 
mencapai hasi belajar matematika yang baik. 

METHODS  
Penelitian Tindakan Kelas adalah proses pengkajian masalah perjalanan didalam kelas melalui refleksi diri 

dan upaya untuk memecahkannya dengan cara melakukan berbagai tindakan yang terencana dalam situasi 
nyata dan menganalisis setiap pengaruh tindakan tersebut.” Sedangkan menurut (Wardhani 2017: 1) 
menyatakan bahwa “ Penelitian Tindakan Kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru didalam kelasnya 
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sendiri melalui refleksi diri dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sebagai guru, sehingga hasil belajar 

siswa menjadi meningkat. 

 
RESULT AND DISCUSSION 

Pembahasan Setiap Siklus 
1. Tahap Pelaksanaan Siklus I  

Berdasarkan hasil diskusi yang dilakukan peneliti dan guru yang mengamati tentang hasil pengamatan 
selama proses pembelajaran pada siklus I yaitu pada pertemuan satu sampai tiga. Dari hasil pengamatan 
pertemuan satu sampai tiga yang dilakukan oleh peneliti dalam proses pembelajaran belummengakhiri 
kelas dengan do’a serta salam. terlaksana dengan baik, namun harus ada yang perlu diperbaiki dalam proses 
pembelajaran karena belum terlaksana proses pembelajaran dengan baik. Dari hasil belajar siswa pada 
siklus I, terlihat bahwa nilai ulangan harian I siswa sudah meningkat dibandingkan dengan hasil belajar 
matematika pada skor dasar. Pada siklus I terlihat jumlah siswa yang tuntas adalah 16 siswa dengan 
presentasi dan rata-rata hasil belajar siswa adalah 72.47. 

2. Tahap Pelaksanaan Tindakan Siklus II 
Pada tahap siklus ke II ini, peneliti melakukan diskusi dengan guru untuk membahas hal-hal yang 

penting agar dapat memperbaiki proses pembelajaran pada siklus I (satu). Pada siklus ke II penelitian 
melakukan pertemuan sebanyak dua kali dan satu kali ulangan harian. 

3. Tahap Evaluasi Siklus II 
Pada tahap evaluasi siklus ke II ini dilakukan pada pertemuan ketujuh. Evaluasi berupa ulangan 

harian II yang bertujuan untuk melihat pemahaman siswa terhadap materi pembalajaran yang telah 
diberikan pada pertemuan keempat dan pertemuan kelima dan melihat perkembangan hasil belajar siswa. 
pada ulangan harian II dilaksanakan selama , soal yang diberikan sebanyak 5 soal. Sebelum memulai ulangan 
harian guru meminta ketua kelas untuk menyiapkan teman sekelasnya. Selanjutnya guru meminta siswa 
untuk menyimpan buku-buku yang ada diatas meja dan didalam laci dan hanya ada diatas meja kertas 
selembar dan alat tulis. Setelah guru selesai memberi instruksi guru membagikan soal ulangan. Saat siswa 
mulai mengerjakan ulangan harian guru menigatkan siswa untuk memahami apa yang dimaksud soal, 
mengerjakan soal yang diangap mudah dan teliti dalam mengerjakan soal. Guru mengawasi siswa saat 
melakukan ulangan harian II . Kemudian guru mengingatkan sisa waktu tinggal 10 menit lagi, yang sudah 
selesai periksa lagi nama nya dan jawabannya sebelum dikumpulkan. Waktu yang telah ditetapkan habis, 
guru meminta siswa untuk mengumpulkan jawaban mereka dan menginggatkan kembali mempelajari 
materi untuk pertemuan selanjutnya, serta guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam. pada 
siklus ke II tidak memakai lembar pengamatan guru maupun lembar pengamatan siswa. . Refleksi Terhadap 
Siklus II dari hasil pengamatan yang dilakukan pada pertemuan keempat dan pertemuan kelima dalam 
proses pembelajaran pada siklus II, proses pembelajaran sudah terlaksana dengan baik sesuai yang 
direncanakan. Adapun aktivitas guru dan siswa adalah: 
1. Guru sudah dapat membagi waktu, mengolah dan menguasai kelas dengan baik sehingga dalam 

kegiatan pembelajaran sudah berjalan dengan baik sesuai yang direncanakan. 
2. Guru dapat membimbing dan mengontrol siswa dalam pembelajaran sehingga siswa menjadi serius 

dan aktif dalam menarik kesimpulan dalam proses pembelajaran. 
3. Siswa mulai tidak malu lagi maju kedepan untuk mempresentasikan hasil kerja dan siswa mulai bisa 

bekerjasama dalam kelompok. 

Dari hasil belajar siswa pada siklus II, terlihat jelas nilai ulangan harian matematika ke II sudah 
meningkat dibandingkan pada ulangan harian matematika I. jumlah siswa yang tuntas sebanyak 16 orang 
dengan presentase 80% dengan rata-rata hasil belajar adalah 80,42. 
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Analisis Data Penelitian 

1. Analisis Data Kualitatif 
Tabel 1. Aktivitas Proses Pembelajaran Selama Tindakan Pada Siklus I dan Siklus II. 

TAHAP 
KEGIATAN 

AKTIVIATAS GURU DAN 
SISWA PADA SIKLUS I 

AKTIVIATAS GURU DAN 
SISWA PADA SIKLUS II 

 
 
 
 

AWAL  

Pada kegiatan awal, guru memasuki 
ruang kelas dengan mengucapkan salam 
kepada siswa dan meminta ketua kelas 
untuk menyiapkan kelasnya untuk 
berdoa sebelum melakukan 
pembelajaran. Kemudian guru 
menanyakan kepada ketua kelas yang 
tidak hadir pada hari ini. Pada siklus I 
aktivitas 
guru dan siswa belum sesuai yang 
direncanakan, karena pada pertemuan 
pertama dikegiatan 
awal guru tidak menyampaikan 
manfaat dan tujuan pembelajaran, 
memberikan motivasi kepada siswa 
sedangkan pada pertemuan kedua dan 
ketiga guru menyampaikan manfaat dan 
tujuan pembelajaran serta memberikan 
motivasi kepada siswa. Pada pertemuan 
kedua guru tidak mengabsen siswa 
sedangkan pada pertemuan pertama 
dan ketiga guru mengabsen siswa. 
aktivitas yang dilakukan siswa pada 
kegiatan awal masih banyak yang tidak 
memperhatikan guru, bermain, 
bercerita dengan teman 
sebangkunya dan tidur 
didalam kelas 
sehingga kelas masih 
kelihatan tidak efektif. 

Pada kegiatan awal, guru memasuki 
ruang kelas dengan 
mengucapkan salam kepada siswa 
dan meminta ketua kelas 
untuk menyiapkan teman 
sekelasnya untuk berdoa sebelum 
melakukan pembelajaran, 
selanjutnya guru 
mengabsensi siswa satu persatu 
yang tidak hadir pada hari ini. 
Kemudian guru menyampaikan 
judul pembelajaran, tujuan 
pembelajaran, manfaat 
pembelajaran, apersepsi 
pembelajaran dan model 
pembelajaran yang digunakan. 
Pada siklus II aktivitas guru dan 
siswa sudah berjalan dengan baik 
sesuai dengan yang direncanakan. 
Sedangkan aktivitas siswa pada 
kegiatan awal siswa sudah 
memperhatikan guru saat 
menyampaikan judul pembelajaran, 
motivasi, manfaat, tujuan dan 
apersepsi, sehingga kelas sudah 
kelihatan efektif. 

TENGAH  Pada kegiatan inti guru membentuk 
kelompok berdasarkan kemampuan 
akademik yang dimiliki siswa dan 
meminta siswa untuk langsung duduk 
dikelompok yang telah ditentukan. 
Setelah guru selesai membentuk 
kelompok guru membagikan latihan 
kepada siswa agar mendiskusikan dan 
mengerjakannya kepada teman 
sekelompoknya. Guru belum menguasai 
kelas. Suasana kelas 
masih kelihatan ribut, beberapa siswa 
tidur didalam kelas, 
bermain, berbicara dengan teman 
sekolampoknya dan hanya menyalin 
jawaban. Setelah 

Pada kegiatan inti guru 
menjelaskan materi pembelajaran. 
Guru meminta salah satu siswa 
untuk menjelaskan materi ajar yang 
telah disampaikan, kemudian guru 
membagikan latihan kepada siswa 
agar mendiskusikan dan 
mengerjakannya kepada teman 
sekelompoknya. Guru mengontrol 
dan membimbing siswa sehingga 
kelas menjadi 
tenang selama proses 
pembelajaran berlangsung 
Aktivitas guru sudah berjalan 
dengan baik sesuai yang 
direncanakan. Sedangkan aktivitas 
siswa dikegiatan inti siswa sudah 
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siswa selesai berdiskusi dan 
mengerjakan latihan guru meminta 
siswa untuk mempresentasikan 
hasil kerja kelompok, namun pada 
pertemuan pertama dan kedua siswa 
masih enggan untuk maju 
kedepan untuk mempresentasikan hasil 
diskusinya sehingga banyak 
waktu yang terbuang. Siswa masih 
enggan untuk bertanya kepada guru 
dengan materi yang tidak mereka 
mengerti. Hal ini dikarenakan guru 
belum bisa mengontrol dan menguasai 
kelas dengan baik. 

bisa bekerjasama dengan teman 
sekelompoknya, bertanya kepada 
guru tentang materi pembelajaran 
yang tidak dimengerti, dan tidak 
enggan untuk maju kedepan kelas 
untuk mempresentasikan hasil 
diskusi kelompok mereka. 

AKHIR Pada pertemuan pertama dikegiatan 
akhir guru belum sempat memberikan 
latihan maupun PR dan memberikan 
kesimpulan pada materi pembelajaran. 
Pada pertemuan satu dan pertemuan 
kedua guru masih belum bisa menguasai 
kelas dan mengkondisikan kelas. Pada 
pertemuan pertama guru 

Pada pertemuan keempat dan 
kelima, dikegiatan akhir guru 
memberikan latihan dan 
memberikan kesimpulan pada 
materi pembelajaran. Aktivitas 
guru pada kegiatan inti guru dapat 
menguasai kelas dan 
mengkondisikan kelas. 

 

Berdasarkan tabel 6, dapat dilihat hasil pengamatan pada siklus I saat kegiatan awal, pertemuan pertama guru 
tidak menyampaikan manfaat dan tujuan pembelajaran, memberikan motivasi kepada siswa sedangkan pada 
pertemuan kedua dan ketiga guru menyampaikan manfaat dan tujuan pembelajaran serta memberikan motivasi 
kepada siswa, Pada pertemuan kedua guru tidak mengabsen siswa sedangkan pada pertemuan pertama dan ketiga 
guru mengabsen siswa. Pada siklus II guru sudah melaksanakan semua kegiatan awal sesuai yang direncanakan. 
Namun terlihat siswa juga sudah memperhatikan guru dengan serius. Untuk kegiatan inti telah peningkatan proses 
pembelajaran. 

Analisis Data Kuantitatif 

a. Analisis Ketercapaian Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) 
Tabel 2. Analisis Ketercapaian KKM Pada Skor Dasar, Ulangan Harian I dan Ulangan Harian II 

Nilai Skor Dasar UH I UH II 
Jumlah Siswa Tuntas 7 9 16 
% siswa Tuntas 35% 45% 80% 

 

Berdasarkan data olahan di atas terlihat bahwa jumlah siswa yang tuntas pada skor dasar sebanyak 7 orang 
yaitu 35 % dan siswa yang tidak tuntas sebanyak 13 orang yaitu 65 % kurang lebih seperempat dari semua siswa 
saja yang tuntas dari nilai KKM yang telah ditetapkan sekolah. pada UH I sebanyak 9 orang yaitu 45 % dan siswa 
yang tidak tuntas sebanyak 11 orang yaitu 55 % sudah setengah dari semua siswa saja yang tuntas dari nilai KKM 
yang telah ditetapkan sekolah dan pada skor dasar sebanyak 20 orang yaitu 45 % dan siswa yang tidak tuntas 
sebanyak 9 orang yaitu 45%  hampir dari semua siswa yang tuntas dari nilai KKM yang telah ditetapkan sekolah. 
Hal ini dapat terlihat jelas pada skor dasar terdapat peningkatan dari skor dasar ke UH I meningkat dan UH I ke UH 
II meningkat sehingga model pembelajaran kooperatif tipe Student Facilitator and Explaining dapat meningkatkan 
hasil belajar. Dapat dilihat pula peningkatan jumlah siswa yang tuntas mencapai KKM dalam bentuk diagram 
berikut: 
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Berdasarkan tabel 7 dan gambar 2. Terlihat mengalami peningkatan hasil belajar matematika siswa dari skor dasar, 
ulangan harian I dan ulangan harian II. Pada skor dasar jumlah siswa yang tuntas adalah 11 orang siswa (28.94%) 
sedangkan pada UH I ada 22 orang yang tuntas (57,89%) dengan selisih 11 siswa dan selisih rata-rata 28.95 serta 
pada UH II dan UH I selisih jumlah siswa yang tuntas ada 7 siswa dengan selisih rata-rata 18.42. Ini terlihat jumlah 
siswa yang tuntas meningkat. Disimpulkan bahwa hasil belajar matematika siswa meningkat setelah dilakukan 
tindakan melalui penerapan suatu pembelajaran koopertatif tipe student facilitator and explaining pada materi 
sistem persamaan linear dua variabel. Selain itu peningkatan hasil belajar matematika siswa dapat juga dilihat dari 
jumlah siswa yang mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) indikator pada UH I dan UH II. 

Adapun analisis ketuntasan hasil belajar siswa yang mencapai KKM pada UH I dapat dilihat pada tabel 
berikut: 

Hasil pembahasan 

Setelah dilakukan analisis data tentang penerapan pembelajaran kooperatif tipe student facilitator and 
explaining pada materi pecahan desimal dan pecahan persen pada bagian ini dapat dikemukakan pembahasan hasil 
penelitian. Dari hasil analisis data menunjukan bahwa adanya peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas IV 
MI AL-KIFAYAH Pekanbaru setelah dilaksanakan tindakan. Setelah dilakukan analisis data pada model 
pembelajaran kooperatif tipe Student facilitator and Explaining pada materi ajar matematika materi pokok pecahan 
desimal dan pecahan persen guru tidak lagi menjadi satu-satunya sumber belajar dan siswa dituntut untuk belajar 
lagi dan aktif dalam proses pembelajaran. 

Pembelajaran kooperatif tipe Student facilitator and Explaining membuat siswa terlatih dalam meningkatkan 
kemampuan berfikir karena siswa dilibatkan dalam proses pembelajaran secara aktif. Pada proses pembelajaran 
siswa diberikan kesempatan untuk menjelaskan kembali materi ajar kepada teman-temannya didepan kelas agar 
dapat meningkatkan rasa percaya diri siswa. siswa juga berkerja sama dalam kelompok agar dapat bertukar pikirian 
dan dapat menimbulkan rasa saling menghargai, sosial, dan kekompakan dalam menyelesaikan suatu permasalahan. 
Dari hasil analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa adanya penigkatan hasil belajar matematika siswa 
kelas IV MI AL-KIFAYAH Pekanbaru setelah dilakukan tindakan kelas pada penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe Student Facilitator and Explaining. Hal ini terlihat dari olahan data dari jumlah yang tuntas mengalami 
peningkatan dari skor dasar ke UH I, dimana pada skor dasar siswa yang tuntas ada 7 siswa dengan presentase 35 
% dan nilai ulangan harian I yang tuntas ada 9 siswa dengan persentase 45 %. Jumlah siswa yang meningkat dari 
skor dasar ke ulangan harian I sebanyak 2 orang siswa dengan persentase 10 % dan pada UH I ke UH II juga 
mengalami peningkatan, dimana pada UH I siswa yang tuntas sebanyak 9 siswa dengan persentase 45 % dan UH 
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II siswa yang tuntas sebanyak 16 siswa dengan persentase 80 %. Jumlah yang meningkat dari UH I ke UH II 
sebanyak 7 siswa dengan persentase 35 % (Lampiran J) 

Peningkatan juga dapat dilihat dari rata-rata hasi belajar siswa. Pada skor dasar rata-rata hasil belajar 
matematika siswa adalah 67,9 kemudian UH I rata-rata hasil belajar matemtika 76 dan UH II rata-rata hasil belajar 
matematika adalah 81,65. hal ini menunjukan bahwa adanya peningkatan dari skor dasar ke UH I sebesar 8.1 dan 
UH I meningkat ke UH II dengan peningkatan sebesar 5,65. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaraan kooperatif tipe Student 
facilitator and Explaining adalah salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan guru untuk meningkatkan 
hasil belajar matematika siswa. Pembelajaran kooperatif tipe Student facilitator and Explaining membuat siswa 
terlatih dalam pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan berfikir karena siswa dituntut aktif dalam proses 
pembelajaran, siswa dapat menyampaikan ide – ide dalam diskusi sebelum disampaikan didepan kelas, memiliki 
jiwa sosial yang tinggi dan sifat menghargai antar sesamanya. Jadi, hasil analisis pada penelitian ini mendukung 
hipotesis yaitu penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Student facilitator and Explaining dapat meningkati 
proses pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas IV MI AL-KIFAYAH Pekanbaru pada 
materi pokok pecahan desimal dan pecahan persen. 

 

 
KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis data pada penelitian dan pembahasan pada bab empat diperoleh kesimpulan 
bahwa: Penerapan model pembelajaran student facilitator and explaining (SFE) dapat memperbaiki proses 
pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas IV MI Al-Kifayah Pekanbaru pada materi 
pembelajaran Pecahan desimal dan pecahan persen semester ganjil Tahun ajaran 2023/2024. 
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